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 Turbin angin yang diketahui terbagi menjadi dua jenis yaitu turbin angin 
vertikal dan turbin angin horizontal. Dan saat ini sedang dikembangkan turbin angin 
terbaru yaitu Cross Axis Wind Turbine atau turbin angin tipe poros silang dimana, 
turbin terbarukan ini menggabungkan dua jenis turbin angin yaitu turbin angin 
vertikal dengan turbin angin horizontal. Turbin angin tipe poros silang terdiri dari 
lima sudu vertikal dan sepuluh sudu horizontal yang disusun dalam orientasi sumbu 
silang dengan dimensi 700 mm dan tinggi 600 mm. Turbin angin tipe poros silang 
masih dalam tahap pengembangan atau tahap prototype. Turbin angin tipe poros 
silang merupakan jenis turbin angin yang dirancang untuk kondisi angin yang 
turbulensi, dan kondisi angin yang turbulensi banyak kita dapati di daerah perkotaan 
yang keadaan anginnya tak menentu sehingga turbin angin tipe poros silang ini sangat 
cocok untuk membantu kebutuhan listrik yang nantinya akan diaplikasikan di atap 
rumah atau gedung. 
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1.1 Latar Belakang 
Dalam ilmu fisika, hukum kekekalan energi (hukum I termodinamika) 
menyatakan bahwa “Energi dapat berubah dari satu bentuk ke bentuk yang lain, tetapi 
energi tidak dapat diciptakan atau dihancurkan”. Begitupun prinsip dari turbin angin 
yang ada sampai saat ini. Turbin angin yang kita semua ketahui hanya ada dua jenis 
nya yaitu turbin horizontal dan turbin vertikal, prinsip dari keduanya adalah 
memanfaatkan energi kinetik angin untuk memutar baling-baling/kincir angin, 
kemudian energi putar ini diteruskan hingga menjadi energi listrik. Energi listrik 
sendiri berperan penting dalam kehidupan sehari-hari umat manusia, dari sektor 
pendidikan, sektor perekonomian, sektor industrial dan masih banyak lagi. Setiap 
tahun kebutuhan listrik semakin meningkat dikarenakan pertumbuhan penduduk dan 
ekonomi yang menjadi alasan kuat dalam pengembangan energi terbarukan yang tidak 
dapat ditunda-tunda lagi, bahkan para ilmuan berlomba-lomba untuk mencari solusi 
agar dapat terciptanya pembangkit listrik yang dapat dimanfaatkan di setiap rumah-
rumah yang ada, agar membantu meredakan krisi energi yang ada, bahkan sampai saat 
ini dari dua turbin angin yang ada masih harus dikembangkan kembali. 
Oleh karena itu dari dua jenis turbin yang ada yaitu turbin vertikal dan turbin 
horizontal, kini ada sebuah terobosan baru yang menarik yaitu “cross axis wind 
turbine” atau dapat disebut turbin angin tipe poros silang. Dimana turbin ini 
menggabungkan dua jenis turbin yang ada menjadi satu, agar diharapkan untuk lebih 
optimal dalam mengubah energi kinetik angin menjadi energi listrik. Sampai saat ini 
turbin angin tipe poros silang masih belum dikatakan sempurna sehingga masih dalam 
tahap pengembangan atau masih dalam tahap prototype. Sehingga banyak yang masih 
berlomba-lomba dalam menyempurnakan pembuatan turbin angin tipe poros silang 
ini agar dapat membantu kebutuhan energi listrik yang semakin meningkat ini.  
1.2  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah ini adalah yaitu bagaimana menguji hasil perancangan dan 




Tujuan skripsi ini adalah untuk mendapatkan data putaran poros dan torsi pada 
saat pengujian turbin angin tipe poros silang. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Agar tujuan skripsi ini dapat tercapai dengan baik, maka pembatasan masalah 
ini dibatasi pada hasil data pengujian turbin angin tipe poros silang yang meliputi 
putaran poros dan torsi. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan ini disusun dengan urutan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan tentang latar belakang, tujuan, rumusan masalah, batasan 
masalah, manfaat, serta sistematika penulisan. 
BAB II DASAR TEORI 
Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil dari 
kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi serta beberapa 
literature review yang berhubungan dengan penelitian. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang diagram alir analisa dari awal memulai study skripsi 
sampai selesai. 
BAB IV PENGUJIAN TURBIN ANGIN TIPE POROS SILANG 
Bab ini berisikan tentang proses-proses dan pengambilan data pada pengujian 
turbin angin tipe poros silang. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 Bab ini berisikan tentang hasil dari kesimpulan dan saran bagi yang ingin 
melanjutkan projek turbin angin tipe poros silang ini agar menjadi acuan yang lebih 
baik lagi pada perancangan maupun pengujian selanjutnya. 
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